
BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA


A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Untuk mengetahui tingkat prosentase pencapaian masing-masing indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2015, perlu dilakukan pengukuran kinerja yang mencakup pengukuran pencapaian indikator sasaran. Untuk menghitung pencapaian indikator kinerja sasaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut :



Skala capaian untuk menentukan kategori capaian pengukuran kinerja Pemerintah Kabupaten Tulungagung sebagai berikut :

	No.
	Rentang Capaian
	Kategori Capaian

	1.
	Lebih dari 100%
	Sangat Baik

	2.
	75% sampai dengan 100%
	Baik

	3.
	55% sampai dengan 74%
	Cukup

	4.
	Kurang dari 55%
	Kurang




Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus maka capaian dari setiap indikator kinerja sasaran per misi dan tujuan adalah sebagai berikut :

Hasil pengukuran kinerja beserta analisis capaian kinerja Pemerintah Kabupaten Tulungagung disajikan sebagai berikut :
1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini (Tabel III.1);
2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu (Tabel III.2);
3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen RPJMD (Tabel III.3);
4. Membandingkan Alokasi per Sasaran Pembangunan dengan Alokasi Anggaran (Tabel III.4)
5. Analisis Pencapaian Kinerja Anggaran (Tabel III.5)
6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Tabel III.6)
7. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan;
8. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Tabel. III.1
Pengukuran Kinerja Pemerintah Kabupaten Tulungagung Tahun 2015

	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	Capaian

	1
	2
	3
	4
	5

	Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan bagi semua masyarakat
	Angka melek huruf
	94,38%
	98,31 %
	104,24%

	
	Angka rata – rata lama sekolah
	7,88
	7,88
	100%

	
	Jumlah siswa yang mendapatkan layanan bus sekolah dan MPU gratis (per hari)
	1.100 siswa
	1.280 siswa
	116,36

	
	Angka Partisipasi Kasar (APK)
	98,33%
	105,56%
	107,35

	
	Angka Partisipasi Murni (APM)
	91,58 %
	97,11%
	106,04

	Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya
	Jumlah situs budaya yang dikelola
	8
	8
	100%

	Meningkatnya akses dan kualitas kesehatan masyarakat
	Rasio puskesmas per 100.000 penduduk
	3,2
	3
	93,75%

	
	Rasio dokter per 100.000 penduduk
	11
	22
	200%

	
	Rasio bidan per 100.000 penduduk
	38
	60
	157%

	
	Rasio perawat per 100.000 penduduk
	78
	106
	135%

	
	Usia harapan hidup
	71,83
	72,47
	100,89%

	
	Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	113,5
	106,53
	106,54%

	
	Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	7,8
	9,45
	82,52%

	Meningkatnya jumlah pasauangan usia subur yang mendapatkan pelayanan ber KB
	Cakupan peserta KB Aktif
	78,60%
	73,42
	93,41

	Meningkatnya pengelolaan pemerintahan yang akuntabel
	Nilai SAKIP Kabupaten Tulungagung
	B
	B
	100%

	
	Opini BPK
	WTP
	WTP
	100%

	Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat
	Nilai rata rata SKM unit pelayanan di kab tulungagung
	Baik
	Baik
	100%

	Terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang demokratis
	Tingkat partisipasi pemilihan umum
	-
	-
	-

	Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungan
	Angka Kriminalitas
	927
	867
	106,92%

	Meningkatnya toleransi masyarakat dan kerukunan antar umat beragama
	Persentase penurunan kasus SARA
	NIHIL
	NIHIL
	100%

	Tersedianya sistem transportasi yang terpadu dan memadai untuk melayani pergerakan orang dan barang
	Predikat Wahana Tata Nugraha
	Piala WTN Kota Kecil
	Piala WTN Kota Kecil
	100%

	Tersedianya jalan dan jembatan dengan kualitas yang mantap
	Prosentase jalan dan jembatan yang berfungsi baik
	44%
	82,88%
	188,36%

	Tersedianya sistem tata air yang optimal dalam mendukung upaya pengendalian banjir dan dampak perubahan iklim lainnya
	Persentase jaringan irigasi yang berfungsi baik
	57%
	57%
	100%

	Meningkatnya kualitas pengelolaan lingkungan hidup
	Perolehan Adipura
	Memperoleh Adipura
	Memperoleh Adipura
	100%

	Meningkatnya luasan dan kualitas ruang terbuka hijau publik
	Prosentase Luasan RTH
	51,7%
	51,7%
	100%

	Tersedianya sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani seluruh wilayah

	Cakupan rumah tangga yang memiliki akses air bersih

	84%
	79,76%
	94,95%

	Mendorong tumbuhnya perekonomian
	Pertumbuhan Ekonomi
	7,27%
	5,40%
	74,28%

	
	PDRB Perkapita (ADHK)
	9.674.019,41
	22.388.846,60
	231,43%

	
	PDRB Perkapita (ADHB)
	23.301.660,88
	28.748.386,10
	123,37%

	Menurunnya jumlah penduduk miskin
	Tingkat Kemiskinan
	9,56%
	8,65%
	110,53%

	Meningkatnya taraf hidup masyarakat
	Tingkat Pengangguran terbuka
	3,16%
	3,95%
	80%

	Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
	Persentase PMKS yang tertangani
	13%
	15,52%
	119,38%

	
	Persentase SDM penyandang cacat dan trauma yang terampil
	34%
	34,83%
	102,44%

	Meningkatnya kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak
	Prosentase menurunnya kasus kekerasan anak
	10%
	24,32%
	243,20%

	
	Prosentase sarana dan prasarana bermain anak
	47,5%
	49,50%
	104,21%







Tabel. III.2
Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tahun Sebelumnya

	Sasaran / Program
	Indikator
	Tahun 2014
	Tahun 2015

	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian
	Target
	Realisasi
	Capaian

	Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan bagi semua masyarakat
	Angka melek huruf
	94,36%
	95,21%
	100,78%
	94,38%
	98,31 %
	104,24%

	
	Angka rata – rata lama sekolah
	7,87
	8,06
	102,41%
	7,88
	7,88
	100%

	
	Jumlah siswa yang mendapatkan layanan bus sekolah dan MPU gratis (per hari)
	640 siswa
	650 siswa
	101,59%
	1.100 siswa
	1.280 siswa
	116,36

	
	Angka Partisipasi Kasar (APK)
	98,33%
	99,23%
	100,92%
	98,33%
	105,56%
	107,35

	
	Angka Partisipasi Murni (APM)
	91,03%
	94,13%
	103,41%
	91,58 %
	97,11%
	106,04

	Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya
	Jumlah situs budaya yang dikelola
	7
	24
	343%
	8
	8
	100%

	Meningkatnya akses dan kualitas kesehatan masyarakat
	Rasio puskesmas per 100.000 penduduk
	3,0
	2,6
	85,82%
	3,2
	3
	93,75%

	
	Rasio dokter per 100.000 penduduk
	10
	11
	110%
	11
	22
	200%

	
	Rasio bidan per 100.000 penduduk
	37
	38
	102,70%
	38
	60
	157%

	
	Rasio perawat per 100.000 penduduk
	76
	82
	107,89%
	78
	106
	135%

	
	Usia harapan hidup
	71,81
	72,28
	100,48%
	71,83
	72,47
	100,89%

	
	Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	114
	104,40
	109,20%
	113,5
	106,53
	106,54%

	
	Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	7,51
	8,81
	85,24%
	7,8
	9,45
	82,52%

	Meningkatnya jumlah pasauangan usia subur yang mendapatkan pelayanan ber KB
	Cakupan peserta KB Aktif
	78,30%
	71,53%
	91,35%
	78,60%
	73,42
	93,41

	Meningkatnya pengelolaan pemerintahan yang akuntabel
	Nilai SAKIP Kabupaten Tulungagung
	B
	CC
	Tdk Tercapai
	B
	B
	100%

	
	Opini BPK
	WTP
	WTP
	100%
	WTP
	WTP
	100%

	Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat
	Nilai rata rata SKM unit pelayanan di kab tulungagung
	Baik
	Baik
	100%
	Baik
	Baik
	100%

	Terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang demokratis
	Tingkat partisipasi pemilihan umum
	73,73%
	-
	-
	-
	-
	-

	Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungan
	Angka Kriminalitas
	932
	803
	116,06%
	927
	867
	106,92%

	Meningkatnya toleransi masyarakat dan kerukunan antar umat beragama
	Persentase penurunan kasus SARA
	10%
	NIHIL
	100%
	NIHIL
	NIHIL
	100%

	Tersedianya sistem transportasi yang terpadu dan memadai untuk melayani pergerakan orang dan barang
	Predikat Wahana Tata Nugraha
	Piala WTN Kota Kecil
	Piala WTN Kota Kecil
	100%
	Piala WTN Kota Kecil
	Piala WTN Kota Kecil
	100%

	Tersedianya jalan dan jembatan dengan kualitas yang mantap
	Prosentase jalan dan jembatan yang berfungsi baik
	37%
	66%
	178,37
	44%
	82,88%
	188,36%

	Tersedianya sistem tata air yang optimal dalam mendukung upaya pengendalian banjir dan dampak perubahan iklim lainnya
	Persentase jaringan irigasi yang berfungsi baik
	55%
	61%
	110,91%
	57%
	57%
	100%

	Meningkatnya kualitas pengelolaan lingkungan hidup
	Perolehan Adipura
	Memperoleh Adipura
	Memperoleh Adipura
	100%
	Memperoleh Adipura
	Memperoleh Adipura
	100%

	Meningkatnya luasan dan kualitas ruang terbuka hijau publik
	Prosentase Luasan RTH
	51,7%
	51,6%
	99,81%
	51,7%
	51,7%
	100%

	Tersedianya sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani seluruh wilayah

	Cakupan rumah tangga yang memiliki akses air bersih

	82%
	82,49%
	100,60
	84%
	79,76%
	94,95%

	Mendorong tumbuhnya perekonomian
	Pertumbuhan Ekonomi
	7,12%
	5,45%
	76,54%
	7,27%
	5,40%
	74,28%

	
	PDRB Perkapita (ADHK)
	9.284.455,34
	21.242.071,90
	228,79%
	9.674.019,41
	22.388.846,60
	231,43%

	
	PDRB Perkapita (ADHB)
	22.010.261,03
	25.810.296,01
	117,26
	23.301.660,88
	28.748.386,10
	123,37%

	Menurunnya jumlah penduduk miskin
	Tingkat Kemiskinan
	9,73%
	8,75%
	111,20%
	9,56%
	8,65%
	110,53%

	Meningkatnya taraf hidup masyarakat
	Tingkat Pengangguran terbuka
	3,17%
	2,42%
	130,99
	3,16%
	3,95%
	80%

	Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
	Persentase PMKS yang tertangani
	12,5%
	5,63%
	45%
	13%
	15,52%
	119,38%

	
	Persentase SDM penyandang cacat dan trauma yang terampil
	32%
	30%
	93,75%
	34%
	34,83%
	102,44%

	Meningkatnya kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak
	Prosentase menurunnya kasus kekerasan anak
	10%
	8,86%
	88,60%
	10%
	24,32%
	243,20%

	
	Prosentase sarana dan prasarana bermain anak
	35%
	35,32
	100,91%
	47,5%
	49,50%
	104,21%






Tabel. III.3
Perbandingan Realisasi Kinerja s.d. akhir periode RPJMD/ RENSTRA

	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target akhir
RPJMD/ RENSTRA
	Realisasi
	Tingkat Kemajuan

	1
	2
	3
	4
	5

	Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan bagi semua masyarakat
	Angka melek huruf
	94,44%
	95,41%
	101,03

	
	Angka rata – rata lama sekolah
	7,91
	7,88
	99,62%

	
	Jumlah siswa yang mendapatkan layanan bus sekolah dan MPU gratis (per hari)
	2.030 siswa/hari
	1.280 siswa/hari
	63,05%

	
	Angka Partisipasi Kasar (APK)
	98,65%
	105,56%
	107%

	
	Angka Partisipasi Murni (APM)
	92,47%
	97,11%
	105,02%

	Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya
	Jumlah situs budaya yang dikelola
	36
	32                 (24 + 8)
	88,89%

	Meningkatnya akses dan kualitas kesehatan masyarakat
	Rasio puskesmas per 100.000 penduduk
	3,8
	3
	78,95%

	
	Rasio dokter per 100.000 penduduk
	13
	22
	169,23%

	
	Rasio bidan per 100.000 penduduk
	41
	60
	146,34%

	
	Rasio perawat per 100.000 penduduk
	83
	106
	127,71%

	
	Usia harapan hidup
	71,89
	72,47
	100,81%

	
	Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	112
	106,53
	105,13%

	
	Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	7,2
	9,45
	76,19%

	Meningkatnya jumlah pasauangan usia subur yang mendapatkan pelayanan ber KB
	Cakupan peserta KB Aktif
	79%
	73,42%
	92,94%

	Meningkatnya pengelolaan pemerintahan yang akuntabel
	Nilai SAKIP Kabupaten Tulungagung
	A
	B
	-

	
	Opini BPK
	WTP
	WTP
	100

	Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat
	Nilai rata rata SKM unit pelayanan di kab tulungagung
	Sangat Baik
	Baik
	-

	Terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang demokratis
	Tingkat partisipasi pemilihan umum
	74,50%
	-
	-

	Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungan
	Angka Kriminalitas
	917
	867
	105,77%

	Meningkatnya toleransi masyarakat dan kerukunan antar umat beragama
	Persentase penurunan kasus SARA
	NIHIL
	NIHIL
	100%

	Tersedianya sistem transportasi yang terpadu dan memadai untuk melayani pergerakan orang dan barang
	Predikat Wahana Tata Nugraha
	WTN Kencana Kota Kecil
	WTN Kota Kecil
	100%

	Tersedianya jalan dan jembatan dengan kualitas yang mantap
	Prosentase jalan dan jembatan yang berfungsi baik
	65%
	82,88%
	127,51%

	Tersedianya sistem tata air yang optimal dalam mendukung upaya pengendalian banjir dan dampak perubahan iklim lainnya
	Persentase jaringan irigasi yang berfungsi baik
	63%
	57%
	90,48%

	Meningkatnya kualitas pengelolaan lingkungan hidup
	Perolehan Adipura
	Memperoleh Adipura
	Memperoleh Adipura
	100%

	Meningkatnya luasan dan kualitas ruang terbuka hijau publik
	Prosentase Luasan RTH
	52%
	51,7%
	99,42%

	Tersedianya sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani seluruh wilayah

	Cakupan rumah tangga yang memiliki akses air bersih

	90%
	79,76%
	88,62%

	Mendorong tumbuhnya perekonomian
	Pertumbuhan Ekonomi
	7,54%
	5,40%
	71,62%

	
	PDRB Perkapita (ADHK)
	10.884.316,25
	22.388.846,60
	205,70%

	
	PDRB Perkapita (ADHB)
	27.615.680,75
	28.748.386,10
	104,10%

	Menurunnya jumlah penduduk miskin
	Tingkat Kemiskinan
	9,06%
	8,65%
	104,74%

	Meningkatnya taraf hidup masyarakat
	Tingkat Pengangguran terbuka
	3,12%
	3,95%
	78,99%

	Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
	Persentase PMKS yang tertangani
	15%
	15,52%
	103,47%

	
	Persentase SDM penyandang cacat dan trauma yang terampil
	40%
	34,83%
	87,08%

	Meningkatnya kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak
	Prosentase menurunnya kasus kekerasan anak
	50%
	24,32%
	48,64%

	
	Prosentase sarana dan prasarana bermain anak
	75%
	49,50%
	65,33%





Tabel. III.4
Alokasi Per Sasaran  Pembangunan 
	SASARAN STRATEGIS 
	INDIKATOR KINERJA 
	ANGGARAN 
	% ANGGARAN 

	1
	2
	3
	4

	Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan bagi semua masyarakat
	Angka melek huruf
	100 jt
	0,0039%

	
	Angka rata – rata lama sekolah
	47 millyar
	1,8415%

	
	Jumlah siswa yang mendapatkan layanan bus sekolah dan MPU gratis (per hari)
	

300 jt
	0,0118%

	
	Angka Partisipasi Kasar (APK)
	26,58 milyar
	1,0414%

	
	Angka Partisipasi Murni (APM)
	21,25 milyar
	0,8326%

	Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya
	Jumlah situs budaya yang dikelola
	2.35 milyar
	0,0921%

	Meningkatnya akses dan kualitas kesehatan masyarakat
	Rasio puskesmas per 100.000 penduduk
	1,58 milyar
	0,0619%

	
	Rasio dokter per 100.000 penduduk
	26 jt
	0,0010%

	
	Rasio bidan per 100.000 penduduk
	20jt
	0,0008%

	
	Rasio perawat per 100.000 penduduk
	20 jt
	0,0008%

	
	Usia harapan hidup
	35,73 milyar
	1,3999%

	
	Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	
1,18  milyar
	0,0462%

	
	Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	1,18 milyar
	0,0462%

	Meningkatnya jumlah pasauangan usia subur yang mendapatkan pelayanan ber KB
	Cakupan peserta KB Aktif
	
3,13 milyar
	0,1226%

	Meningkatnya pengelolaan pemerintahan yang akuntabel
	Nilai SAKIP Kabupaten Tulungagung
	225 jt
	0,0088%

	
	Opini BPK
	1,15 milyar
	0,0451%

	Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat
	Nilai rata rata SKM unit pelayanan di kab tulungagung
	180 jt
	0,0071%

	Terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang demokratis
	Tingkat partisipasi pemilihan umum
	

-
	0,0000%

	Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungan
	Angka Kriminalitas
	760 jt
	0,0298%

	Meningkatnya toleransi masyarakat dan kerukunan antar umat beragama
	Persentase penurunan kasus SARA
	
625 jt
	0,0245%

	Tersedianya sistem transportasi yang terpadu dan memadai untuk melayani pergerakan orang dan barang
	Predikat Wahana Tata Nugraha
	

3,36 milyar
	0,1316%

	Tersedianya jalan dan jembatan dengan kualitas yang mantap
	Prosentase jalan dan jembatan yang berfungsi baik
	
150 milyar
	0,0059%

	Tersedianya sistem tata air yang optimal dalam mendukung upaya pengendalian banjir dan dampak perubahan iklim lainnya
	Persentase jaringan irigasi yang berfungsi baik
	

3,94 milyar
	0,1544%

	Meningkatnya kualitas pengelolaan lingkungan hidup
	Perolehan Adipura
	
4,62 milyar
	0,1810%

	Meningkatnya luasan dan kualitas ruang terbuka hijau publik
	Prosentase Luasan RTH
	1,88 milyar
	0,0737%

	Tersedianya sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani seluruh wilayah

	Cakupan rumah tangga yang memiliki akses air bersih

	
3,42 milyar

	0,1340%

	Mendorong tumbuhnya perekonomian
	Pertumbuhan Ekonomi
	
86,38 milyar

	3,3844%

	
	PDRB Perkapita (ADHK)
	150 jt

	0,0059%

	
	PDRB Perkapita (ADHB)
	
175 jt

	0,0069%

	Menurunnya jumlah penduduk miskin
	Tingkat Kemiskinan
	2,28 milyar
	0,0893%

	Meningkatnya taraf hidup masyarakat
	Tingkat Pengangguran terbuka
	7,42 milyar
	0,2907%

	Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
	Persentase PMKS yang tertangani
	


45jt
	0,0018%

	
	Persentase SDM penyandang cacat dan trauma yang terampil
	
130  jt
	0,0051%

	Meningkatnya kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak
	Prosentase menurunnya kasus kekerasan anak
	
230 jt
	0,0090%

	
	Prosentase sarana dan prasarana bermain anak
	100 jt
	0,0039%







Tabel. III.5
Pencapaian Kinerja dan Anggaran 

	Sasaran / Program
	Indikator
	Kinerja
	Anggaran

	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian
	Alokasi
	Realisasi
	Capaian

	Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan bagi semua masyarakat
	Angka melek huruf
	94,38%
	98,31 %
	104,24%
	100 jt
	98jt
	98 %

	
	Angka rata – rata lama sekolah
	7,88
	7,88
	100%
	47 millyar
	44 milyar
	93%

	
	Jumlah siswa yang mendapatkan layanan bus sekolah dan MPU gratis (per hari)
	1.100 siswa
	1.280 siswa
	116,36
	

300 jt
	

293 jt
	

97 %

	
	Angka Partisipasi Kasar (APK)
	98,33%
	105,56%
	107,35
	26,58 milyar
	22 ,16 milyar
	83 %

	
	Angka Partisipasi Murni (APM)
	91,58 %
	97,11%
	106,04
	21,25 milyar
	18,18 milyar
	85 %

	Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya
	Jumlah situs budaya yang dikelola
	8
	8
	100%
	
2.35 milyar
	
2,23 milyar
	
94%

	Meningkatnya akses dan kualitas kesehatan masyarakat
	Rasio puskesmas per 100.000 penduduk
	3,2
	3
	93,75%
	1,58 milyar
	1,57 milyar
	99 %

	
	Rasio dokter per 100.000 penduduk
	11
	22
	200%
	26 jt
	26 jt
	100 %

	
	Rasio bidan per 100.000 penduduk
	38
	60
	157%
	20jt
	20 jt
	100 %

	
	Rasio perawat per 100.000 penduduk
	78
	106
	135%
	20 jt
	20 jt
	100 %

	
	Usia harapan hidup
	71,83
	72,47
	100,89%
	35,73 milyar
	28,68 milyar
	28,68 %

	
	Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	113,5
	106,53
	106,54%
	
1,18  milyar
	
1,17 milyar
	99 %

	
	Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	7,8
	9,45
	82,52%
	1,18 milyar
	1,17 milyar
	99 %

	Meningkatnya jumlah pasauangan usia subur yang mendapatkan pelayanan ber KB
	Cakupan peserta KB Aktif
	78,60%
	73,42
	93,41
	
3,13 milyar
	
3,11 milyar
	
99 %

	Meningkatnya pengelolaan pemerintahan yang akuntabel
	Nilai SAKIP Kabupaten Tulungagung
	B
	B
	100%
	225 jt
	223 jt
	99 %

	
	Opini BPK
	WTP
	WTP
	100%
	1,15 milyar
	1,10 milyar
	96 %

	Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat
	Nilai rata rata SKM unit pelayanan di kab tulungagung
	Baik
	Baik
	100%
	180 jt
	180 jt
	
100 %

	Terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang demokratis
	Tingkat partisipasi pemilihan umum
	-
	-
	-
	

-
	

-
	

	Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungan
	Angka Kriminalitas
	927
	867
	106,92%
	

760 jt
	

736 jt
	

97 %

	Meningkatnya toleransi masyarakat dan kerukunan antar umat beragama
	Persentase penurunan kasus SARA
	NIHIL
	NIHIL
	100%
	
625 jt
	
533 jt
	
85 %

	Tersedianya sistem transportasi yang terpadu dan memadai untuk melayani pergerakan orang dan barang
	Predikat Wahana Tata Nugraha
	Piala WTN Kota Kecil
	Piala WTN Kota Kecil
	100%
	

3,36 milyar
	

2,49 milyar
	

74 %

	Tersedianya jalan dan jembatan dengan kualitas yang mantap
	Prosentase jalan dan jembatan yang berfungsi baik
	44%
	82,88%
	188,36%
	
150 milyar
	
147 milyar
	
98 %

	Tersedianya sistem tata air yang optimal dalam mendukung upaya pengendalian banjir dan dampak perubahan iklim lainnya
	Persentase jaringan irigasi yang berfungsi baik
	57%
	57%
	100%
	

3,94 milyar
	

3,84 milyar
	

97 %

	Meningkatnya kualitas pengelolaan lingkungan hidup
	Perolehan Adipura
	Memperoleh Adipura
	Memperoleh Adipura
	100%
	
4,62 milyar
	
4,59 milyar
	
99 %

	Meningkatnya luasan dan kualitas ruang terbuka hijau publik
	Prosentase Luasan RTH
	51,7%
	51,7%
	100%
	1,88 milyar
	1,87 milyar
	99  %

	Tersedianya sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani seluruh wilayah

	Cakupan rumah tangga yang memiliki akses air bersih

	84%
	79,76%
	94,95%
	
3,42 milyar

	
3,28  milyar
	96 %

	Mendorong tumbuhnya perekonomian
	Pertumbuhan Ekonomi
	7,27%
	5,40%
	74,28%
	
86,38 milyar

	
82,44 milyar
	
95 %

	
	PDRB Perkapita (ADHK)
	9.674.019,41
	22.388.846,60
	231,43%
	150 jt

	150jt
	100 %

	
	PDRB Perkapita (ADHB)
	23.301.660,88
	28.748.386,10
	123,37%
	
175 jt

	
175
	
100 %

	Menurunnya jumlah penduduk miskin
	Tingkat Kemiskinan
	9,56%
	8,65%
	110,53%
	2,28 milyar
	2,28 milyar
	100 %

	Meningkatnya taraf hidup masyarakat
	Tingkat Pengangguran terbuka
	3,16%
	3,95%
	80%
	7,42 milyar
	4,81 milyar
	65 %

	Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
	Persentase PMKS yang tertangani
	13%
	15,52%
	119,38%
	


45jt
	


44 jt
	


98 %

	
	Persentase SDM penyandang cacat dan trauma yang terampil
	34%
	34,83%
	102,44%
	
130  jt
	
127  jt
	
97 %

	Meningkatnya kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak
	Prosentase menurunnya kasus kekerasan anak
	10%
	24,32%
	243,20%
	
230 jt
	
229 jt
	99 %

	
	Prosentase sarana dan prasarana bermain anak
	47,5%
	49,50%
	104,21%
	100 jt
	97 jt
	97 %






Tabel. III.6
Efisiensi Penggunaan Sumberdaya

	SASARAN
	INDIKATOR SASARAN
	%
CAPAIAN KINERJA
	%
PENYERAPAN ANGGARAN
	TINGKAT EFISIENSI

	Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan bagi semua masyarakat
	Angka melek huruf
	104,24%
	98 %
	6,24%

	
	Angka rata – rata lama sekolah
	100%
	93%
	7,00%

	
	Jumlah siswa yang mendapatkan layanan bus sekolah dan MPU gratis (per hari)
	116,36%
	97 %
	19,36%

	
	Angka Partisipasi Kasar (APK)
	107,35%
	83 %
	24,35%

	
	Angka Partisipasi Murni (APM)
	106,04%
	85 %
	21,04%

	Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya
	Jumlah situs budaya yang dikelola
	100%
	94%
	6,00%

	Meningkatnya akses dan kualitas kesehatan masyarakat
	Rasio puskesmas per 100.000 penduduk
	93,75%
	99 %
	-5,25%

	
	Rasio dokter per 100.000 penduduk
	200%
	100 %
	100,00%

	
	Rasio bidan per 100.000 penduduk
	157%
	100 %
	57,00%

	
	Rasio perawat per 100.000 penduduk
	135%
	100 %
	35,00%

	
	Usia harapan hidup
	100,89%
	28,68 %
	72,21%

	
	Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	106,54%
	99 %
	7,54%

	
	Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)
	82,52%
	99 %
	-16,48%

	Meningkatnya jumlah pasauangan usia subur yang mendapatkan pelayanan ber KB
	Cakupan peserta KB Aktif
	93,41%
	99 %
	-5,59%

	Meningkatnya pengelolaan pemerintahan yang akuntabel
	Nilai SAKIP Kabupaten Tulungagung
	100%
	99 %
	1,00%

	
	Opini BPK
	100%
	96 %
	4,00%

	Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat
	Nilai rata rata SKM unit pelayanan di kab tulungagung
	100%
	100 %
	0,00%

	Terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang demokratis
	Tingkat partisipasi pemilihan umum
	-
	
	0,00%

	Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungan
	Angka Kriminalitas
	106,92%
	97 %
	9,92%

	Meningkatnya toleransi masyarakat dan kerukunan antar umat beragama
	Persentase penurunan kasus SARA
	100%
	85 %
	15,00%

	Tersedianya sistem transportasi yang terpadu dan memadai untuk melayani pergerakan orang dan barang
	Predikat Wahana Tata Nugraha
	100%
	74 %
	26,00%

	Tersedianya jalan dan jembatan dengan kualitas yang mantap
	Prosentase jalan dan jembatan yang berfungsi baik
	188,36%
	98 %
	90,36%

	Tersedianya sistem tata air yang optimal dalam mendukung upaya pengendalian banjir dan dampak perubahan iklim lainnya
	Persentase jaringan irigasi yang berfungsi baik
	100%
	97 %
	3,00%

	Meningkatnya kualitas pengelolaan lingkungan hidup
	Perolehan Adipura
	100%
	99 %
	1,00%

	Meningkatnya luasan dan kualitas ruang terbuka hijau publik
	Prosentase Luasan RTH
	100%
	99  %
	1,00%

	Tersedianya sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani seluruh wilayah

	Cakupan rumah tangga yang memiliki akses air bersih

	94,95%
	96 %
	-1,05%

	Mendorong tumbuhnya perekonomian
	Pertumbuhan Ekonomi
	74,28%
	95 %
	-20,72%

	
	PDRB Perkapita (ADHK)
	231,43%
	100 %
	131,43%

	
	PDRB Perkapita (ADHB)
	123,37%
	100 %
	23,37%

	Menurunnya jumlah penduduk miskin
	Tingkat Kemiskinan
	110,53%
	100 %
	10,53%

	Meningkatnya taraf hidup masyarakat
	Tingkat Pengangguran terbuka
	80%
	65 %
	15,00%

	Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
	Persentase PMKS yang tertangani
	119,38%
	98 %
	21,38%

	
	Persentase SDM penyandang cacat dan trauma yang terampil
	102,44%
	97 %
	5,44%

	Meningkatnya kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak
	Prosentase menurunnya kasus kekerasan anak
	243,20%
	99 %
	144,20%

	
	Prosentase sarana dan prasarana bermain anak
	104,21%
	97 %
	7,21%




Misi I	:	Peningkatan pelayanan pendidikan yang murah dan berkualitas serta pelestarian/ pengembangan kebudayaan
Tujuan 1	:	Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas

Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya akses dan kualitas pendidikan bagi semua masyarakat” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator kinerja “Angka Melek Huruf” 

Angka Melek Huruf Penduduk Berusia 15 Tahun Ke Atas 
Kabupaten Tulungagung Tahun 2011-2015

	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Angka Melek Huruf (%)
	93,58
	94,57
	94,92
	95,21
	95,41*


Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung
*) Angka Sementara


Angka Melek Huruf Penduduk Berusia 15 Tahun Ke Atas (%)
Kabupaten Tulungagung Tahun 2011-2015


Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 

Indikator kinerja “Angka Melek Huruf” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 94,38%, terealisasi sebesar 98,31%, atau tercapai 101,09%, termasuk kategori Sangat Baik, Angka melek huruf penduduk di Kabupaten Tulungagung tahun 2014 sebesar 95,21% dan tahun 2015 menjadi sebesar 95,41% atau meningkat 0,20%. hal ini mencerminkan pelaksanaan program pendidikan formal maupun non formal berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
2. Indikator kinerja “Angka Rata-Rata Lama Sekolah” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 7,88%, terealisasi sebesar 7,88%, atau tercapai 100%, termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan karena Angka melek huruf merupakan data dinas pendidikan yang dihasilkan oleh BPS melalui survey  angka rata-rata lama sekolah sebesar 7,88% merupakan angka sementara proyeksi untuk tahun 2015, sedangkan realisasi untuk tahun 2015 belum merilis secara resmi. Capaian tersebut dapat tercapai karena adanya kejar paket A, B, C dan tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan.
3. Indikator kinerja “Jumlah siswa yang mendapatkan layanan bus sekolah dan MPU gratis (per hari)” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 1.100 siswa, terealisasi sebesar 1.280 siswa, atau tercapai 116,36%, termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena adanya armada bus sekolah sebanyak 6 bus dan adanya inovasi dengan mengadakan kerjasama dengan pengusaha MPU sebanyak 12 MPU untuk mengangkut siswa.
4. Indikator kinerja “Angka Partisipasi Kasar (APK)” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 98,33%, terealisasi sebesar 105,56%, atau tercapai 107,35%, termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena karena adanya program bantuan operasional sekolah, bantuan siswa miskin dan program Indonesia pintar. 
5. Indikator kinerja “Angka Partisipasi Murni (APM)” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 91,58%, terealisasi sebesar 97,11%, atau tercapai 106,04%, termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena karena adanya program bantuan operasional sekolah, bantuan siswa miskin dan program Indonesia pintar

Misi I	:	Peningkatan pelayanan pendidikan yang murah dan berkualitas serta pelestarian/pengembangan kebudayaan
Tujuan 2	:	Mengembangkan budaya berbasis kearifan lokal
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator Kinerja “Jumlah situs budaya yang dikelola” pada tahun 2015 ditargetkan sebanyak 8 buah, dan terealisasi sebanyak 8 buah, atau tercapai sebesar 100%, termasuk kategori Baik, namun demikian apabila dibandingkan dengan realisasi tahun 2014 mengalami penurunan 200%, hal ini disebabkan karena alokasi anggaran tahun 2015 pengelolaan situs budaya hanya 0,0921% dari total anggaran.


Misi 2	:	Peningkatan pelayanan di Bidang Kesehatan yang murah dan berkualitas 
Tujuan 1	:	Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya akses dan kualitas kesehatan masyarakat” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator kinerja “rasio puskesmas per 100.000 penduduk” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 3,2 terealisasi sebesar 3 atau tercapai sebesar 93,75%, termasuk kategori Baik. Target tidak tercapai 100% persen dikarenakan jumlah anggaran yang terbatas terkait pembiayaan, prasarana, personil dan dokumentasi (P3D)
2. Indikator kinerja “Rasio dokter per 100.000 penduduk” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 11, terealisasi sebesar 22, atau tercapai sebesar 200% termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena banyaknya dokter yang praktek mandiri ataupun  bekerja disarana pelayanan kesehatan diwilayah Kabupaten Tulungagung sehingga target rasio  dokter terpenuhi.
3. Indikator kinerja “Rasio bidan per 100.000 penduduk” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 38, terealisasi sebesar 60, atau tercapai sebesar 157% termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena Banyaknya bidan yang praktek mandiri ataupun  bekerja disarana pelayanan kesehatan diwilayah Kabupaten Tulungagung sehingga target rasio bidan terpenuhi.
4. Indikator kinerja “Rasio perawat per 100.000 penduduk” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 78, terealisasi sebesar 106, atau tercapai sebesar 135% termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena Banyaknya perawat yang praktek mandiri ataupun  bekerja disarana pelayanan kesehatan diwilayah Kabupaten Tulungagung sehingga target rasio perawat  terpenuhi.
5. Indikator kinerja “Usia Harapan Hidup” 

Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Tulungagung dan 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2015 (Tahun)
	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Tulungagung 
	71,72
	71,95
	72,09
	72,28
	72,47*

	Angka Harapan Hidup (AHH) Provinsi Jawa Timur
	69,86
	70,09
	70,19
	70,38
	70,54*


Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung
*) : Angka Sementara



Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Tulungagung dan 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2015 (Tahun)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung

Indikator kinerja “Usia Harapan Hidup” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 71,83, terealisasi sebesar 72,47, atau tercapai sebesar 100,89% termasuk kategori Sangat Baik, Usian harapan Hidup Kabupaten Tulungagung meningkat, pada tahun 2014 sebesar 72,28 tahun, dan pada tahun 2015 sebesar 72,47 tahun. Kenaikan ini merupakan peningkatan derajat kesehatan masyarakat baik melalui peningkatan kualitas pelayanan, maupun kualitas lingkungan yang diiringi peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat oleh masyarakat.



6. Indikator kinerja “Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)” 

Angka Kematian Ibu (AKI) Kabupaten Tulungagung dan Provinsi Jawa Timur
Tahun 2011-2015
	Jenis Data
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Angka Kematian Ibu (/100.000 KH) Kabupaten Tulungagung
	122,67
	68,29
	114,44
	104,4
	106,53

	Angka Kematian Ibu (/100.000 KH) Provinsi Jawa Timur
	104,3
	97,43
	97,39
	93,53
	89,60


Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung

Indikator kinerja “Angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)”  pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 113,5 terealisasi sebesar 106,53 atau tercapai sebesar 106,54% termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena adanya  upaya – upaya penurunan AKI melalui pengkajian dan pembelajaran kasuss kematian maternal dikabupaten   dan puskesmas, pembinaan bidan desa, peningkatan ketrampilan petugas tentang kelas ibu hamil , pengembangan pembentukan forum peduli kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas , pelacakan kematian maternal, pendamping program perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi (P4K) oleh puskesmas dan pendampingan bumil risiko  tinngi oleh TP-PKK.

7. Indikator kinerja “Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)” 

Angka Kematian Bayi (AKB) Kabupaten Tulungagung 
dan Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2015
	Jenis Data
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Angka Kematian Bayi (/1.000 KH) Kabupaten Tulungagung
	7,09
	7,51
	8,01
	8,81
	9,45

	Angka Kematian Bayi (/1.000 KH) Provinsi Jawa Timur
	29,24
	28,31
	27,50
	26,66
	25,82


Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung

Indikator kinerja “Angka kematian bayi per 100.000 Kelahiran Hidup (KH)” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 7,8 terealisasi sebesar 9,45 atau tercapai sebesar 82,52% termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan karena adanya penyebab langsung dan penyebab tak langsung . Penyebab langsung diantaranya masih banyak kasus – kasus bayi berat lahir sangat rendah (< 1.500 gr) , penatalaksanaan  kasus – kasus Aspixia (bayi lahir tidak bisa bernafas secara spontan) yang belum maksimal , meningkatnya kasus ibu hamil resiko tinggi , banyak bayi lahir cacat. Sedangkan  penyebab tak langsung diantaranya perubahan perilaku masyarakat terutama di daerah pinggiran  dan pegunungan , dalam mengkomsumsi makanan untuk ibu hamil kurang bergizi sehingga berdampak pada gangguan bayi dan pengetahuan masyarakat tentang perawatan kesehatan bayi masih kurang.

Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya jumlah pasauangan usia subur yang mendapatkan pelayanan ber KB” dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Indikator kinerja “Cakupan Peserta KB Aktif” pada tahun 2015 ditargetkan sebesar 78,60% terealisasi sebesar 73,42% atau tercapai sebesar 93,41% termasuk kategori Baik, hal ini tidak bisa 100% karena sebagai pembanding adalah pasangan usia subur, dimana dalam pasangan usia subur ada pernikahan baru, ingin anak, hamil. Tetapi cappaian tersebut sudah diatas target SPM Nasional yang sebesar 65%.

Misi III	:	Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan baik, transparent, akuntabel, responsive dan demokratis
Tujuan 1	:	Mendorong penyelenggaraan pemerintahan yang profesional, bersih, dan transparan
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya pengelolaan pemerintahan yang akuntabel” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.	Indikator kinerja “Nilai SAKIP Kabupaten Tulungagung” pada tahun 2015 ditargetkan B, dan terealisasi B, atau tercapai 100%, termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan karena Pemerintaah Kabupaten Tulungagung telah melaksanakan beberapa langkah strategis diantaranya :
a. Integrasi yaitu Melalui optimalisasi dan penyelarasan dokumen perencanaan; melakukan cascading kinerja; dan memastikan pemanfaatan IKU dalam proses penelitian DPA 
b. Memberikan arahan mengenai SAKIP melalui rapat koordinasi dan rapat staf
c. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian Melalui pelaporan penyerapan anggaran dan realisasi secara rutin kepada SKPD serta transparansi dokumen SAKIP 
d. Melaksanakan pembinaan Melalui bimbingan teknis dan pendampingan kepada SKPD 
2. Indikator kinerja “Opini BPK” pada tahun 2015 ditargetkan WTP, dan terealisasi WTP, atau tercapai 100%, kategori WTP Kabupaten Tulungagung telah dicapai mulai tahun 2010 s/d tahun 2015 secara berturut-turut.

Misi III	:	Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan baik, transparent, akuntabel, responsive dan demokratis
Tujuan 2	:	Meningkatkan pelayanan publik yang prima bagi masyarakat
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator kinerja “Nilai rata rata SKM unit pelayanan di kab tulungagung” pada tahun 2015 ditargetkan mendapatkan nilai baik, dan terealisasi nilai baik, atau tercapai 100%, termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan Pemerintah Kabupaten Tulungagung selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada SKPD terkait pelayanan publik melalui Gelar Pelayanan Publik maupun Evaluasi Kinerja Unit Pelayanan Publik dimana tolok ukur keberhasilannya salah satu indikatornya adalah nilai Survey Kepuasan Masyarakat juga karena komitmen Kepala SKPD dalam menyelenggarakan pelayanan prima kepada masyarakat.

Misi III	:	Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan baik, transparent, akuntabel, responsive dan demokratis
Tujuan 3	:	Mewujudkan tatanan politik yang harmonis
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang demokratis” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Tingkat partisipasi pemilihan umum” pada tahun 2015 Pemerintah Kabupaten Tulungagung tidak mentargetkan karena pada tahun 2015 memang tidak ada pemilihan umum di Kabupaten Tulungagung baik itu Pileg, Pilgub, Pilbup maupun Pilpres.

Misi III	:	Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan baik, transparent, akuntabel, responsive dan demokratis
Tujuan 4	:	Meningkatkan masyarakat akan sadar hukum
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungan” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Angka Kriminalitas” pada tahun 2015 ditargetkan 927, dan terealisasi 867, atau tercapai 106,92%, termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan Kesadaran masyarakat yang meningkat dikarenakan peningkatan kapasitas system swakarsa untuk menjaga ketentraman dan ketertiban lingkungannya, dan   pelaksanaan kegiatan  patroli  secara rutin atau kontinyu yang diadakan , serta  kecepatan penanganan pengaduan oleh masyarakat juga adanya kerjasama yang baik terkait penanganan keamanan di semua instansi terkait termasuk TNI dan Kepolisian. 

Misi III	:	Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan baik, transparent, akuntabel, responsive dan demokratis
Tujuan 5	:	Meningkatkan keharmonisan hubungan antar umat beragama/kepercayaan
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya toleransi masyarakat dan kerukunan antar umat beragama” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Prosentase penurunan kasus sara” pada tahun 2015 ditargetkan turun 10%, dan terealisasi nihil tanpa ada kasus sara yang terjadi di Kabupaten Tulungagung hal ini tentunya sangat baik sekali disebabkan karena adanya sosialisasi, pembinaan maupun penyuluhan kepada masyarakat terkait SARA dan kesadaran masyarakat yang sudah semakin bagus..

Misi IV	:	Peningkatan pembangunan infrastruktur yang berbasis pemerataan pembangunan dan pengembangan wilayah untuk mendorong percepatan pembangunan sektor-sektor yang lain
Tujuan 1	:	Menyediakan infrastruktur yang handal untuk mengatasi masalah yang menahun seperti jalan, banjir, pemukiman, sampah, air minum dan lain-lain
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Tersedianya sistem transportasi yang terpadu dan memadai untuk melayani pergerakan orang dan barang” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Predikat Wahana Tata Nugraha” pada tahun 2015 ditargetkan memperoleh Piala WTN Kota Kecil, dan terealisasi memperoleh Piala WTN Kota Kecil, atau tercapai 100%, termasuk kategori Baik, predikat Wahana Tata Nugraha telah diperoleh mulai tahun 2013 s/d tahun 2015 secara berturut-turut, hal ini disebabkan karena adanya dukungan anggaran yang cukup dan komitmen dari instansi terkait. 

Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Tersedianya jalan dan jembatan dengan kualitas yang mantap” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Prosentase jalan dan jembatan yang berfungsi baik” pada tahun 2015 ditargetkan 44%, dan terealisasi 82,88%, atau tercapai 188,36%, termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena Adanya peningkatan kualitas jalan hotmix dan pembangunan jembatan sebanyak 1.663,31 Km dari total jalan dan jembatan sebanyak 2.007,176 Km, dapat melebihi target yang ditetapkan karena adanya dukungan Anggaran dan program baik dari pusat, BK Prov maupun APBD.

Misi IV	:	Peningkatan pembangunan infrastruktur yang berbasis pemerataan pembangunan dan pengembangan wilayah untuk mendorong percepatan pembangunan sektor-sektor yang lain
Tujuan 2	:	Mendorong pembangunan kabupaten yang berwawasan lingkungan dan berketahanan dalam menghadapi resiko, penanganan dan pemulihan dampak bencana serta perubahan iklim
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Tersedianya sistem tata air yang optimal dalam mendukung upaya pengendalian banjir dan dampak perubahan iklim lainnya” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Persentase jaringan irigasi yang berfungsi baik” pada tahun 2015 ditargetkan 57%, dan terealisasi 57%, atau tercapai 100%, termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan karena kesadaran masyarakat dalam merawat jaringan irigasi dan adanya dukungan anggaran melalui program pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan jaringan pengairan lainnya.

Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya kualitas pengelolaan lingkungan hidup” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Perolehan Adipura” pada tahun 2015 ditargetkan memperoleh piala Adipura, dan terealisasi memperoleh piala Adipura, atau tercapai 100%, termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan karena adanya dukungan anggaran melalui program perlindungan konservasi sumberdaya alam dan peningkatan kualitas dan akses informasi sumber daya alam dan lingkungan hidup serta pengelolaan ruang terbuka hijau.

Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya luasan dan kualitas ruang terbuka hijau publik” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Prosentase Luasan RTH” pada tahun 2015 ditargetkan 51,7%, dan terealisasi 51,7%, atau tercapai 100%, termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan karena adanya program perencanaan tata ruang dan pengelolaan runga terbuka hijau.

Misi IV	:	Peningkatan pembangunan infrastruktur yang berbasis pemerataan pembangunan dan pengembangan wilayah untuk mendorong percepatan pembangunan sektor-sektor yang lain.
Tujuan 3	:	Mewujudkan koordinasi integrasi dan sinkronisasi pengelolaan sumber daya air yang terpadu
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya sistem penyediaan air minum perpipaan yang melayani seluruh wilayah” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator kinerja “cakupan rumah tangga yang memiliki akses air bersih (%)”  pada tahun 2015 ditargetkan 84%, dan terealisasi 79,76%, atau tercapai 94,95%, termasuk kategori Baik, hal ini disebabkan karena tidak semua warga menggunakan air minum terutama PDAM. Pengembangan jaringan perpipaan yang tidak terjangkau oleh PDAM (jaringan perpipaan yang dikelola oleh HIPPAM).

Misi V	:	Pembangunan ekonomi kerakyatan berbasis UKM, pertanian, peternakan, perikanan, dan pariwisata serta perkebunan melalui kegiatan kewirausahaan.
Tujuan 1	:	Mengembangkan potensi sumber daya ekonomi sesuai kompetensi Kabupaten Tulungagung yang di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai dan iklim investasi yang kondusif
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Mendorong tumbuhnya perekonomian” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator kinerja “Pertumbuhan Ekonomi”  pada tahun 2015 ditargetkan 7,27%, dan terealisasi 5,40%, atau tercapai 74,28%, termasuk kategori cukup, hal ini disebabkan karena antara lain adanya el-nino dengan intensitas yang relatif tinggi, dampak dari perekonomian global, perlambatan konsumsi masyarakat dan peningkatan Upah Minimum Kabupaten/Kota yang mana keseluruhan hal tersebut telah meningkatkan biaya produksi dan operasional. 
2. Indikator kinerja “PDRB Perkapita (ADHK)”  pada tahun 2015 ditargetkan Rp. 9.674.019,41, dan terealisasi Rp. 22.388.846,60, atau tercapai 231,43%, termasuk kategori Sangat Baik, PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Kabupaten Tulungagung tahun 2015 mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2014, yaitu dari Rp.25,810 trilyun menjadi Rp.28,748 trilyun, atau sebesar 11,38%.
3. Indikator kinerja “PDRB Perkapita (ADHB)”  pada tahun 2015 ditargetkan, dan terealisasi Rp. 23.301.660,88, atau tercapai Rp. 28.748.386,10, termasuk kategori 123,37%, PDRB perkapita ADHK juga mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2014 yaitu dari Rp.21,242 trilyun menjadi Rp.22,388 trilyun, atau naik sebesar 5,39%.

Misi VI	:	Pengentasan dan penanggulangan kemiskinan dengan pola terpadu.
Tujuan 1	:	Meningkatkan keberdayaan masyarakat untuk ikut dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Menurunnya jumlah penduduk miskin” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Tingkat Kemiskinan”  pada tahun 2015 ditargetkan 9,56%, dan terealisasi 8,65%, atau tercapai 110,52%, termasuk kategori Sangat Baik, data dapat kami sajikan sebagai berikut :

Tabel I.21
Tingkat Kemiskinan Kabupaten Tulungagung
Tahun 2011-2015
	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Tingkat Kemiskinan (%)
	9,90
	9,37
	9,03
	8,75
	8,65*


Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 
*) : Angka Sementara





Gambar I.14
Tingkat Kemiskinan Kabupaten Tulungagung (%)
Tahun 2011-2015
[image: ]
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 

Berdasarkan data tersebut tingkat kemiskinan di Kabupaten Tulungagung pada dua tahun terakhir menunjukkan penurunan. Hal ini dipengaruhi keberhasilan dan meningkatnya program-program dari pemerintah, pemerintah daerah yang berpihak kepada masyarakat miskin, antara lain: Program Keluarga Harapan (PKH), Penerima Bantuan Iuran (PBI), Jamkesda, Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan (PPIP), Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Bantuan Khusus Siswa Miskin (BKSM), Pengembangan Ekonomi Berbasis Kawasan dan Pengembangan Pasar Desa, Pengembangan Usaha Ekonomi Desa, Pembentukan Koperasi Wanita (KOPWAN) serta Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera (JALIN MATRA).

Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya taraf hidup masyarakat” dapat dijelaskan sebagai berikut :
Indikator kinerja “Tingkat Kemiskinan”  pada tahun 2015 ditargetkan 3,16%, dan terealisasi 3,95%, atau tercapai 80%, termasuk kategori Baik, 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Tulungagung dan Provinsi Jawa Timur dapat disajikan sebagaimana tabel di bawah:





Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Tulungagung 
dan Provinsi Jawa Timur (%) Tahun 2011-2015
	Uraian
	Tahun

	
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Tulungagung
	3,58
	3,18
	2,77
	2,42
	3,95*

	Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi Jawa Timur
	4,16
	4,12
	4,33
	4,19
	4,47*


Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung
*) Angka Sementara

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2014 sebesar 2,42% dan pada tahun 2015 sebesar 3,95%. Namun demikian angka TPT ini masih berada di bawah angka TPT Provinsi Jawa Timur sebesar 4,47% dan masih berada di bawah standar (standar: 4% s/d 5%). Tingkat pengangguran di Jawa Timur dan Tulungagung tinggi disebabkan antara lain: banyak lulusan SMA/SMK/MA/pondok pesantren yang tidak siap kerja; banyak pekerja pertanian yang menganggur saat menunggu musim tanam; semakin banyak perusahaan melakukan PHK; dan semakin meningkatnya jumlah masyarakat dari luar Jawa Timur yang masuk dan bekerja di Jawa Timur. 

Misi VI	:	Pengentasan dan penanggulangan kemiskinan dengan pola terpadu.
Tujuan 2	:	Meningkatkan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas hidup Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator kinerja “prosentase PMKS yang tertangani”  pada tahun 2015 ditargetkan 13%, dan terealisasi 15,52%, atau tercapai 119,38%, termasuk sangat baik, hal ini disebabkan karena jumlah penyandang masalah kesejahteraan Sosial (PMKS) yang sudah  ditangani  sebanyak  sebanyak 8.631 PMKS, dan jumlah populasi PMKS sebanyak 55,601 jiwa , sehingga  realisasi persentase penurunan PMKS mencapai 15,52 % dari target sebesar 13 %.
2. Indikator kinerja “Persentase SDM penyandang cacat dan trauma yang terampil”  pada tahun 2015 ditargetkan 34%, dan terealisasi 34,83%, atau tercapai 102,44%, termasuk sangat baik, hal ini disebabkan karena jumlah penyandang cacat yang dibina sebanyak 15 orang dari jumlah populasi penyandang cacat sebanyak 9.176 orang, sehingga realisasi persentase penyandang cacat yang dibina dan dapat menjalankan fungsinya mencapai 34,83 %.

Misi VI	:	Pengentasan dan penanggulangan kemiskinan dengan pola terpadu.
Tujuan 3	:	Meningkatkan kualitas hidup perempuan dan anak
Pencapaian per indikator kinerja pada sasaran “Meningkatnya kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak” dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Indikator kinerja “Prosentase menurunnya kasus kekerasan anak”  pada tahun 2015 ditargetkan 10%, dan terealisasi 24,32%, atau tercapai 243,20%, termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena karena adanya sosialisasi KDRT sampai dengan tingkat Desa dengan didukung program keserasian kebijakan peningkatan kualitas anak dan perempuan sehingga dari tahun lalu jumlah kasus yang ada 37 kasus turun menjadi 18 kasus.
2. Indikator kinerja “Prosentase sarana dan prasarana bermain anak nak”  pada tahun 2015 ditargetkan 47,5%, dan terealisasi 49,5%, atau tercapai 104,21%, termasuk kategori Sangat Baik, hal ini disebabkan karena  taman posyandu yg ada 334 sedangkan sarana APE yang ada 165 sehingga capaiannya 49,40% melebihi target yang ditetapkan karena adanya dukungan anggaran APBD melalui program Pengembangan modal operasional BKB, Posyandu, PADU.



B.	REALISASI ANGGARAN
Pemerintah Kabupaten Tulungagung dalam melaksanakan seluruh program kerja didukung oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Tulungagung Tahun Anggaran 2015, dapat dilihat sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel III.7
Realisasi Anggaran Tahun 2015

	No
	URAIAN
	ANGGARAN
	REALISASI
	%

	
	
	
	
	

	1
	BELANJA
	2.552.266.349.937,42
	2.317.348.434.617,34
	90,80%

	
	
	
	
	

	2
	BELANJA TIDAK LANGSUNG
	1.570.715.434.990,42
	1.386.202.997.954,31
	88,25%

	
	Belanja Pegawai
	1.281.489.523.909,42
	1.131.516.789.880,79
	88,30%

	
	Belanja Bunga
	45.000.000,00
	43.447.319,52
	96,55%

	
	Belanja Subsidi
	0,00
	0,00
	

	
	Belanja Hibah
	65.794.347.446,00
	43.167.347.000,00
	65,61%

	
	Belanja Bantuan Sosial
	12.156.840.000,00
	10.535.900.000,00
	86,67%

	
	Belanja Bagi Hasil Kepada Provinsi/Kab/Kota dan Pemerintahan Desa
	12.572.684.615,00
	8.678.815.354,00
	69,03%

	
	Belanja Bantuan Keuangan Kepada Provinsi/Kab/Kota dan Pemerintahan Desa
	192.367.039.000,00
	192.027.773.400,00
	99,82%

	
	Belanja Tidak Terduga
	6.290.000.000,00
	232.925.000,00
	3,70%

	
	
	
	
	

	3
	BELANJA LANGSUNG
	981.550.914.947,00
	931.145.436.663,03
	94,86%

	
	Belanja Pegawai
	66.644.100.393,00
	68.968.117.318,00
	103,49%

	
	Belanja Barang dan Jasa
	437.516.167.099,00
	417.517.144.828,03
	95,43%

	
	Belanja Modal
	447.390.647.455,00
	444.660.147.517,00
	99,39

	
	
	
	
	

	
	Jumlah Belanja
	2.552.266.349.937,42
	2.317.348.434.617,34
	90,80%

	
	
	
	
	

	
	Surplus/(Defisit)
	(225.416.915.702,60)
	52.388.789.064,40
	(23,24%)



Angka Melek Huruf 	
2011	2012	2013	2014	2015*	93.58	94.57	94.92	95.210000000000022	95.410000000000025	


Tulungagung	
2011	2012	2013	2014	2015*	71.72	71.95	72.09	72.28	72.47	Jawa Timur	
2011	2012	2013	2014	2015*	69.86	70.09	70.19	70.38	70.540000000000006	
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